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ABSTRAK

Transformasi media digital mendorong Genrerasi Z membangun hubungan
parasosial dengan tokoh media, seperti Sandy Clash of Champions. Penclitian ini
membahas mengenai Fenomena hubungan parasosial pada anggota Fanbase
Sandyours terhadap Sandy, peserta program Clash of Champions yang populer di
kalangan Generasi Z. Penelitiatn menggunakan teori Giles & Maltby yang
mencakup emfertaiment social, intense personal, dan borderline pathological
melalui wawancara mendalam dengan informan terpilih dengan metode deskriptif
kualitatif. Menghasilkan bahwa hubungan parasosial yang terbentuk yaitu: (1)
dimensi enfertaiment social, Sandy menjadi sumber hiburan sckaligus bahan
diskusi ruang sosial digital, (2) dimensi infense personal, hubungan emosional dan
identifikasi mendalam terlihat dari loyalitas Fambase dan proyek dan konten
dukungan (3) dimensi borderline pathological scbagian menunjukan
ketergantungan emosional dan persepsi hubungan yang delusional terhadap Sandy
tetapi belum mengarah ke taraf mengkhawatirkan. Penelitian ini juga menemukan
adanya dua aspek penting: (4) transformasi hubungan parasosial menjadi interaksi
timbal balik, melalui balasan langsung Sandy kepada penggemar di media sosial,
dan (5) identifikasi kolektif melalui aksi komunitas sandyours, seperti fan project
dan kegiatan sosial. Temuan ini menunjukan bahwa hubungan parasosial tidak
hanya membentuk ikatan emosional individu terhadap tokoh media. tetapi juga
memicu keterlibatan kolektif dalam komunitas virtual.

Kata Kunci : Hubungan Parasosial, Sandyours, Fanbase, Generasi Z
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ABSTRACT

The transformation of digital media has encouraged Generation Z to build
(‘anpr'nm. mfﬂ' Eflf@ dfm’fﬂ.i‘ the ﬁiﬁmmﬂnﬂﬂ gfmm mrﬂfﬁ?}ﬂﬁfﬂ.ﬁ' in
Sandyours Fanbase members towards Sandy, o participant in the Clash of
Champions program popular among Generation Z. The research uses Giles &

Malthy's theory which includes social entertaiment, imense personal, and
borderline pathological through in-depth interviews with selected informants with

qualitative descriptive methods. The results show that the parasocial relationships

ﬁwrmed are: (1) the entertaiment social dimension, Sandy becomes a source of
entertainment as well as discussion material in digital social spaces, (2) the infense

personal dimension, emotional connection and deep identification seen from

Fanbase loyalty and support projects and content (3) the borderline pathological

dimension partly shows emotional dependence and delusional relationship

perceptions towards Sandy but has not vet led to alarming levels. This study also

found two important aspects: (4) the transformation of parasocial relationships into

reciprocal interactions, through Sandy's direct replies 1o fans on social media, antd
(5) collectivé identification through sandyours community actions, such as fan

projects and social activities. These findings suggest that parasocial relationships

not anly form individual emotional bonds to media personalities, but also trigger

collective imvalvement in virtual communities,

Keywords: Parasecial Relationships, Sandyours, Fanbase, Generation Z

Advisor 1 Advisor T1

4

Rindang Senja Andarini, S.1.LKom., M.LKom Annisa Rahmawati, om., MLL.LKom
NIP 198802112019032011 NIP 199209292020122014

Xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi dan kemajuan media digital telah mengubah cara masyarakat
dalam berinteraksi dengan tokoh-tokoh media dan selebriti, khususnya pada
kalangan gen z yang lahir dan bertumbuh dengan kemajuan teknologi dan media
digital. Dalam hal ini, menjadi perubahan dalam interaksi antar inidividu, didukung
dengan adanya media sosial individu maupun kelompok dapat melakukan interaksi
tanpa bertatap muka secara langsung. Interaksi yang dilakukan dapat menimbulkan
perasaan kedekatan secara emosional meskipun berada di tempat yang jauh,
ataupun kita dapat mengetahui seseorang yang tidak kita ketahui seperti tokoh
media yang tidak mengetahui keberadaan penonton, media sosial sebagai bentuk
kemajuan teknologi membantu kita untuk mengetahuinya.

Salah satu fenomena yang muncul akibat transformasi ini adalah
terbentuknya hubungan parasosial. Konsep hubungan parasosial adalah istilah yang
berasal dari Horton dan Wohl yang menggambarkan cara yang tidak berbalas
dimana audiens berinteraksi dengan tokoh-tokoh media. Hubungan parasosial
menjelaskan hubungan dan interaksi sosial yang kita bayangkan dengan orang-
orang yang jauh dari kita dan tidak membalas komunikasi atau ketartarikan kita
(Stever, 2017). Horton dan Wohl menganggap bahwa interaksi parasosial adalah
pengalaman ilusi di mana penonton merasa berinteraksi dengan tokoh publik,
meskipun sebenarnya tidak ada hubungan timbal balik (Hartmann & Goldhoorn,

2011). Hubungan parasosial muncul ketika penggemar merasakan adanya feedback



dari idolanya melalui kontak media yang rutin, sehingga tercipta perasaan
kedekatan (Sysca & Dwivayani, 2024).

Generasi Z (generasi yang lahir pada tahun 1997-2012) memiliki kebiasaan
mengonsumsi konten media secara intensif sehingga memungkinkan terjadinya
hubungan emosional dengan tokoh-tokoh yang mereka lihat secara konsisten. Hal
ini didukung dengan adanya riset dari IDN Research yang bekerja sama dengan
Populix yang berjudul “Indonesia Gen Z Report 2022” yang menunjukan bahwa
mayoritas Gen Z mengakses media sosial lebih dari tiga jam sehari.

Screen Time Gen Z Indonesia dalam Menggunakan Media Sosial dalam
Sehari
Menurut Rilis "Indonesia Gen Z Report 2022" oleh IDN Media

8>3 Jam B 2-3 Jam B 1-2 Jam @ 31-60 Menit 8 15-30 Menit B Kurang dari 15 Menit

Gﬁf'}i:‘i[}i Sumber: [N Media

Gambar 1. 1 Data Screen Time Gen Z Indonesia dalam Menggunakan Media Sosial
dalam Sehari

Sumber: IDN Media

Persentase Gen Z yang mengakses media sosial pada waktu tersebut
sebanyak 30 persen menggunakan media sosial lebih dari 3 jam sehari. Sementara
itu, terdapat 22 % Gen Z yang menggunakan media sosial dua hingga tiga jam per
harinya. Gen Z yang menggunakan media sosial dengan presentase 24 % dengan
durasi satu hingga dua jam perharinya, dan 13 % gen z yang menggunakan media
sosial dengan durasi 30 menit hingga satu jam perharinya. Kemudian, hanya 1 %

gen z yang menggunakan media sosial kurang dari 15 menit perharinya.



Apa yang Mayoritas Gen Z Indonesia Lakukan Ketika "Online"?
Menurut Rilis "Indonesia Gen Z Report 2022" oleh IDN Media

T T T T T
10% 20% 309 a0% 50% 60% 0% 80% 905

Gﬁfyf»}‘,’i Sumber: IDN Media
Gambar 1. 2 Data Mayoritas Gen Z lakukan ketika online
Sumber : IDN Media

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh IDN Media mengatakan bahwa
aktivitas gen z dalam menggunakan media sosial berada diposisi ke dua dengan
presentase 86 % dan Streaming Film/Video dengan persentase 47% dalam
mayoritas aktivitas yang biasa dilakukan Gen Z di Indonesia (IDN Media, 2024).
Generasi yang tumbuh di era digital dengan intensitas konsumsi media tinggi, gen
z cenderung mudah membentuk hubungan emosional dengan tokoh media melalui
interaksi yang konsisten. Gen Z sering terlibat dalam konsumsi media melalui
platform media sosial yang dapat mengembangkan hubungan parasosial yang kuat
dengan selebriti atau tokoh media melalui komunikasi satu arah yang interaktif.
Interaksi dan cerita yang tidak ditemukan di media arus utama dapat memperkuat
hubungan dan menciptakan persahabatan yang dirasakan dan kedekatan emosional
dengan tokoh media (Chung & Cho, 2017)

Salah satu contoh yang relevan untuk fenomena ini adalah program Clash
of Champions, sebuah game show edukasi yang diselenggarakan oleh Ruangguru.
Program ini berhasil menarik antusiasme yang tinggi dari masyarakat Indonesia.
Konsep kompetisi akademik yang dikemas secara interaktif menjadikan program

ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi tetapi juga sebagai sarana hiburan



bagi penonton. Kehadiran program Clash of Champions menjadi sebuah program
hiburan yang menayangkan sebuah program yang berbeda pada industri hiburan
Indonesia karena mengemas sebuah kompetisi dengan sisi edukasi yang
menginspirasi kaum muda untuk berprestasi dan berpikir kritis, selain itu juga
menyajikan kompetisi yang ketat namun juga menunjukan momen-momen

kebersamaan dan kerjasama antar peserta.
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Gambar 1. 3 Jumlah Penonton Clash of Champions dan Trending Twitter

What's happening

Sumber: Channel Youtube Ruangguru dan Twitter
Pada gambar di atas menunjukan antusiasme yang tinggi dari masyarakat
Indonesia dalam menonton episode pertama, terlihat dari jumlah penonton yang
mencapai dua juta penonton dalam sehari setelah penayangan episode pertama dan
menembus angka 1 juta penonton dalam waktu kurang dari 24 jam. Pencapaian ini
menunjukan tingginya antusiasme atau minat publik terhadap Clash of Champions
yang menghadirkan tantangan akademis dengan format yang menarik dan

menghibur. Tidak hanya itu, program Clash of Champions menunjukan popularitas



yang luar biasa di kalangan masyarakat, terlihat dari dominasi program dan
beberapa peserta yang trending di Twitter setelah program ini ditayangkan.

Acara ini ditayangkan di media sosial dimana media sosial merupakan
media yang sangat populer dan familiar di kalangan anak muda, terutama generasi
z. didukung juga dengan Data statik pada tahun 2024 dimana mayoritas pengguna
media sosial di Indonesia merupakan individu yang berusia 18-34 tahun. Para
peserta dari acara ini juga sebagian besar merupakan generasi z. yang menunjukan
adanya keselarasan antara pengguna media sosial dan peserta acara Clash of
Champions. Para peserta berhasil menarik perhatian generasi z karena mereka
berasal dari universitas ternama dan memiliki kecerdasan diatas rata-rata dengan
IPK yang sangat tinggi. Hal ini mengundang kekaguman banyakan orang, sehingga
mereka pun memiliki banyak penggemar.

Salah satu peserta yang menonjol adalah Sandy Kristian Waluyo peserta
yang berasal dari National University of Singapore angkatan 2023 yang berhasil
menjadi top 3 peserta terfavorit selama 5 minggu berturut turut karena pribadinya
yang unik dan menonjol sejak di episode pertama dengan performanya yang luar
biasa dan terpilih menjadi ketua tim yang berhasil mengalahkan tim lawan di
episode 3 dan 4 Clash of Champions. Sandy merupakan peserta yang memiliki
image mahasiswa yang jenius karena mendapatkan ipk sempurna 5.00 di
jurusannya yaitu Computer Science and Mathematics.

Gejala hubungan parasosial juga muncul di kalangan yang tergabung dalam
suatu komunitas tertentu, salah satunya komunitas fans yang bisa disebut sebagai
Fanbase. Fanbase adalah sebuah kelompok penggemar yang berdasarkan

kepentingan dan minat yang sama terhadap suatu hal yang membentuk sebuah



komunitas jaringan sosial. Fanbase seringkali menciptakan budayanya sendiri yang
ditunjukan melalui aktivitas dan bahasa yang mereka gunakan (Nicho & Ainia,
2023).

Fanbase Sandyours merupakan contoh wujud dukungan terhadap peserta
Clash of Champions yaitu Sandy Kristian Waluyo. Fanbase ini berkembang di
banyak platform media sosial seperti Twitter, Instagram, dan grup obrolan online.
Para anggotanya secara aktif berinteraksi satu sama lain melalui komentar. Pesan
langsung, dan unggahan yang khusus didedikasikan untuk Sandy. Aktivitas ini tidak
hanya memperkuat dukungan terhadap idolanya, tetapi juga mempererat hubungan
diantara anggota Fanbase. Mereka sering membagikan informasi terbaru, dan fan
project yang diselenggarakan secara langsung maupun virtual. Aktivitas-aktivitas
ini merupakan sebuah upaya untuk memperkuat dukungan terhadap idolanya dan
mempererat hubungan di antara anggota Fanbase.

Fanbase Sandyours memiliki keunikan dibandingkan Fanbase peserta
Clash of Champions lainnya, termasuk Fanbase Shakira sebagai pemenang.
Sandyours dikenal karena loyalitasnya yang kuat, terbukti dengan Sandy yang
konsisten berada di Top 3 ‘Most Favorite of The Week’ selama lima minggu
berturut-turut. Selain itu, mereka aktif mengadaka kegiatan sosial, penggalangan
dana, serta pembuatan fan art dan konten kreatif. Berbeda dengan Fanbase Shakira
lebih berfokus pada prestasi sebagai pemenang kompetisi, Sandyours membangun
komunitas yang erat dengan keterikatan emosional yang kuat terhadap Sandy.
Didominasi oleh Generasi Z, mereka aktif di media sosial dan menjadikan
dukungan terhadap Sandy sebagai bagian dari identitas mereka. Kepribadian

humble, autentik dan relatable sehingga penggemar merasa lebih dekat dengannya



menjadikan Fanbase Sandyours lebih dari sekedar Fanbase melainkan komunitas
yang berdampak positif bagi anggotanya. Keunikan inilah yang membuat
Sandyours menonjol dibandingkan Fanbase lainnya.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian terkait
fenomena hubungan parasosial pada anggota Fanbase “Sandyours” Clash of
Champions. Adapun beberapa hal mendasari peneliti dalam memilih Fanbase

“Sandyours” Sandy Clash of Champions yaitu:

1.1.1 Antusiasme Penonton dan Popularitas Sandy Clash of Champions
Suksesnya Program Clash of Champions dalam menarik antusiasme
masyarakat tidak hanya sukses sebagai tayangan edukasi yang dapat meningkatkan
motivasi dan semangat untuk produktif belajar, tetapi juga performa dan karisma
yang menonjol di setiap epsiodenya memberikan kesempatan bagi peserta bagi
Sandy Kristian Waluyo untuk menarik perhatian dan membangun kelompok
penggemar yang loyal. Daya tarik Sandy sebagai salah satu peserta menarik
dukungan besar dari penggemar dengan secara konsisten berada dalam jajaran
Current Top 6 Most Favorite of the Week di program Clash of Champions,
menunjukan daya tarik dan performa yang membuat penonton terkesan dan

memilih Sandy sebagai peserta favorit.
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Gambar 1. 4 Current Top 6 Most Favorite of The Week
Clash of Champions

Sumber: Instagram @ruangguru

Pada gambar di atas memperlihatkan popularitas yang konsisten di kalangan
penonton dan besarnya dukungan dari para penggemar dimana tidak hanya sekedar
masuk dalam daftar peserta favorit, tetapi juga dapat mempertahankan posisinya di
tiga besar selama lima minggu berturut turut dari tanggal 29 Juni 2024 hingga 1
Agustus 2024 selama penayangan program. Keberhasilan Sandy mempertahankan
posisi favorit ini menunjukan betapa kuatnya keterikatan emosional yang dirasakan
penonton, sehingga menjadikannya salah satu rising star yang paling dikenal dan
didukung dalam program Clash of Champions. Fenomena ini menunjukan bahwa
selain kemampuan akademisnya, kepribadian dan daya tarik Sandy berhasil

membuatnya memiliki tempat istimewa di hati para penonton.

1.1.2 Fanbase “Sandyours” Yang Aktif Dalam Melakukan Fan Project
Hubungan parasosial yang terjalin antara Sandy dan Fanbase “Sandyours”

terlihat dari berbagai aktivitas sosial yang mereka lakukan. Keterikatan emosional

yang dirasakan oleh penggemar terhadap Sandy membentuk hubungan parasosial,

sehingga mereka merasakan ikatan personal meskipun tanpa interaksi secara



langsung. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan Fanbase yang secara aktif melakukan
berbagai kegiatan dan proyek sosial yang dilakukan untuk mendukung Sandy.
Aktivitas ini bukan hanya dapat memperkuat dukungan mereka, tetapi juga upaya
untuk mempererat hubungan antara para anggota Sandyours, yang memiliki
persamaan tujuan yaitu untuk berbagi rasa kagum dan inspirasi yang diperoleh dari

Sandy.

Gambar 1. 5 Beberapa Fan Project "Sandyours"
Sumber: Twitter @sandybbl55

Melalui berbagai Fan Project yang mereka dedikasikan untuk Sandy seperti
kegiatan donasi sosial, jumat berkah. /00 days Sandy dan kegiatan lainnya
menunjukan bahwa dukungan yang mereka lakukan untuk Sandy bukan hanya
sekedar tontonan, tetapi berkembang menjadi suatu dorongan nyata yang
memotivasi tindakan kolektif, seperti proyek sosial atau acara khusus yang semakin

memperkuat komunitas mereka sebagai Fanbase.
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1.1.3 Munculnya Perasaan Kedekatan Emosional Antara Anggota Fanbase

Dan Sandy

Pendekatan komunikasi interpersonal yang terus-menerus diberikan oleh
idola kepada penggemar dapat menciptakan rasa kedekatan emosional bagi
penggemarnya. Melalui seringnya idola dalam mengunggah aktivitas mereka di
media sosial, hal ini yang menyebabkan komunikasi yang terjalin antara penggemar
dan idolnya terasa seperti komunikasi interpersonal. Unggahan pada media sosial
yang di unggah oleh idola menjadikan fans ada di manamerasa mengetahui apa
yang dilakukaan, sedang berada di mana, mengetahui siapa teman dan orang
terdekatnya (Sagita and Kadewandana 2017).

Perasaan kedekatan emosional antara anggota Fanbase Sandyours dan
Sandy Kristian Waluyo muncul dari hasil keterlibatan intens yang terbentuk melalui
interaksi aktif melalui sejumlah aktivitas digital di platform seperti Channel
WhatsApp, Instagram, Twitter dan sering membagikan unggahan berupa vliog dan
kegiatan keseharian Sandy.
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Gambar 1. 6 Unggahan Keseharian Sandy di Channel WhatsApp

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Melalui Channel WhatsApp, Sandy selalu berbagi informasi dan aktivitas
yang ia lakukan setiap harinya, Fanbase seringkali berbagi informasi terbaru
mengenai aktivitas Sandy, sehingga memperkuat rasa keterhubungan dan
kebersamaan dalam komunitas. Unggahan yang dibagikan secara real-time
sehingga membuat penggemar seolah terbawa lebih dekat dengan keseharian
Sandy, menciptakan sebuah kesan keakraban yang membentuk perasaan kedekatan
emosional dalam hubungan parasosial. Melalui unggahan di media sosial Sandy
menuliskan perasaan dan ungkapan pribadi yang ingin diutarakan. Hal inilah yang
membuat penggemar merasa dekat dan tidak hanya merasa sebagai penonton, tetapi
juga bagian dari perjalanan Sandy yang membuat kedekatan emosional semakin

kuat dan tetap terjalin dari waktu ke waktu.

ah halo kak iman, so grateful to know you. hehe shoutout to kak iman yang
sudah membawa anak anak coc ke dunia sosmed, terutama sandy. tbh aku

- btw kak, mau cerita dikit tapi maaf kalo
akhirnya panjang hehe. +1 tahun ke belakang ini aku ada di fase hidup yg
gaada tujuan, ngejalanin hidup seadanya, bahkan aku kesulitan mencari
diriku sendiri di dunia yg sedang aku jalani. jujur emg gapernah ngerasa
bahagia, bahkan selalu ngerasa ga berhak bahagia karena hidupku sesuram
itu. tapi kak so amazing waktu coc naik tayang, aku akhimya ketemu lagi
sama senyumku yg selama ini hilang ntah kemana. sempat kupikir kayaknya
aku terlalu lebay, tapi ternyata i can found my own happiness lewat anak
anak coc terutama sandy. if you don't mind, titip pesen buat sandy, makasih
banyak udah nyelametin hidup aku, jujur aku gjd gila karena adanya sandy
hehehe. dia anak yg tulus dan sangat baik, aku banyak belajar jg dari dia kalo
kita bisa memperjuangkan apapun yg terbaik untuk hidup kita selagi kita ga
ngerugiin orang lain, w

sandy sudah sangat sangat hebat, soalnya bisa nyelametin
idup manusia yg satu ini haha. kak terima kasih terbesar untuk kamu juga
ya, kalo gaada ide ka iman untuk ngebuat coc mungkin kehidupan suramku
masih berlanjut sampe skrg hehe. semangat untuk semuanya, ka iman,
sandy dan teman teman coc yang lain

Gambar 1. 7 Ungkapan Emosional Seorang Penggemar untuk Sandy
Sumber: Channel WhatsApp “Sandyours Bubble”

Gambar di atas merupakan salah satu contoh penggemar yang merasakan
keterikatan emosional dengan Sandy, seperti pada kalimat “‘jujur aku gak jadi gila
karena adanya sandy hehehe” dan “dia anak yang tulus dan sangat baik, aku
banyak belajar jg dari dia.” yang memperlihatkan bahawa kehadiran Sandy
memiliki dampak positif bagi kesehatan mental dan menjadi inspirasi hidup. Sandy

dianggap sebagai sosok yang tulus dan sangat baik, menunjukan hubungan
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penggemar yang mengenal sosok Sandy. Kemudian, pada kalimat “Sandy sudah
sangat sangat hebat, soalnya bisa nyelamatin hidup manusia yang satu ini haha.”
Menunjukan bahwa penulis menganggap Sandy sebagai sosok yang
menyelamatkan hidupnya, yang menunjukan bahwa hubungan parasosial yang
terjalin telah membuat Sandy lebih dari sekedar idola, melainkan sumber dukungan
emosionalnya. Interaksi satu arah yang menciptakan hubungan parasosial yang
intens, yang membuat penggemar merasa memiliki kedekatan personal dengan
Sandy meski tanpa komunikasi langsung.

Dalam penelitian sebelumnya banyak yang membahas mengenai hubungan
parasosial antara penonton dengan tokoh publik, terutama pada kalangan selebritas
seperti aktor atau musisi. Seperti pada penelitian Wa Ode Sumirna, Dkk yang
berjudul “Hubungan Parasosial Antara Fangirl dan Selebriti K-pop” membahas
mengenai bagaimana hubungan parasosial antara fangirl dan selebriti K-Pop yang
ada di Kota Bau-Bau Sulawesi Tenggara. Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena
ini mulai berkembang pada tokoh publik di media digital dan konten realitas seperti
program kompetisi atau reality show. Seperti pada penelitian Putri Hidayani yang
berjudul “Komodifikasi Impian Dalam Program Televisi Girls Planet 999 : The
Girls Saga” membahas bagaimana bentuk komodifikasi yang terjadi dalam
program Girls Planet 999 melibatkan transformasi peserta menjadi produk yang
memiliki nilai jual, di mana popularitas mereka dimanfaatkan oleh stasiun televisi
dan produser untuk menarik penonton dan meningkatkan pendapatan, serta teori
interaksi parasosial untuk mengetahui bagaimana tahapan hubungan parasosial
yang terbentuk akibat komodifikasi yang terjadi. Meskipun penelitian tentang

hubungan parasosial telah dilakukan di berbagai jenis media dan tokoh publik,
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tetapi penelitian spesifik mengenai interaksi antara Gen z dengan peserta game
show edukasi seperti Clash of Champions masih sangat terbatas. Penelitian yang
secara mendalam mengeksplorasi dampak interaksi parasosial pada Fanbase yang
intens seperti “Sandyours” masih belum ada, dimana anggotanya mengaku
mengalami  perubahan dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti
perkembangan Sandy. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan mengeksplorasi fenomena hubungan parasosial pada anggota
Fanbase “Sandyours” dan melihat bagaimana hubungan ini dapat mempengaruhi
kehidupan pribadi mereka.

Oleh karena itu, penelitian ini digunakan guna memahami dan melihat
fenomena bagaimana hubungan parasosial terbentuk pada anggota Fanbase
Sandyours Sandy Clash of Champions terkhusus pada generasi Z, melihat
\bagaimana dampak emosional dari interaksi satu arah dengan judul “Fenomena
Hubungan Parasosial Pada Anggota Fanbase “Sandyours” Sandy Clash of
Champions (Studi Pada Generasi Z.)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah Bagaimana Fenomena Hubungan Parasosial Pada Anggota Fanbase

“Sandyours” Sandy Clash Of Champions (Studi pada Generasi Z)?

1.3  Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Fenomena Hubungan
Parasosial Pada Anggota Fanbase “Sandyours” Sandy Clash Of Champions (Studi

Pada Generasi Z).
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14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis dari penelitian tersebut adalah:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori tentang
hubungan parasosial

Memberikan wawasan baru bagi literatur di bidang ilmu
komunikasi.

Penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya

mengenai hubungan parasosial

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dari penelitian tersebut adalah:

1.

Hasil penelitian ini dapat membantu penonton, khususnya
generasi z untuk lebih menyadari keterlibatan mereka dalam
hubungan parasosial

Sebagai panduan bagi Institusi dan Penyedia Program tentang
bagaimana konten edukasi digital seperti Clash of Champions
mengenai dampak hubungan parasosial terhadap keterlibatan
penonton, khususnya Generasi Z

Sebagai acuan bagi Fanbase untuk memahami pola keterlibatan

dan kebutuhan emosional penggemar
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